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ABSTRAK 
Pemberian imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat yang terbukti paling cost-
effective serta berdampak positif untuk mewujudkan derajat kesehatan ibu dan anak di 
Indonesia. Secara global, saat ini sekitar 23 juta anak di bawah usia satu tahun masih 
belum memperoleh imunisasi lengkap, dan 9,5 juta dari jumlah tersebut ada di Asia 
Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12–36 bulan di wilayah kerja Puskesmas 
Selatbaru. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-
sectional. Sampel sebanyak 77 ibu yang memiliki anak usia 12–36 bulan diperoleh melalui 
teknik accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis 
dengan uji Chi-Square dan regresi logistik. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa lima faktor 
memiliki hubungan signifikan dengan cakupan imunisasi dasar, yaitu: pengetahuan ibu 
(p=0,000), status pekerjaan (p=0,038), sikap ibu (p=0,000), dukungan keluarga (p=0,000), 
dan peran petugas kesehatan (p=0,000). Sementara faktor pendidikan, paritas, 
kepercayaan, dan ketersediaan fasilitas tidak memiliki hubungan yang signifikan. Pada 
analisis multivariat, pengetahuan ibu merupakan faktor dominan yang memengaruhi 
cakupan imunisasi dasar lengkap (p=0,001; Exp.B=52,33). Dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan, pekerjaan, sikap, dukungan keluarga, dan peran petugas kesehatan 
merupakan faktor pendukung cakupan imunisasi dasar, sedangkan pendidikan, paritas, 
kepercayaan, dan fasilitas kesehatan merupakan faktor yang tidak mendukung. 
Puskesmas Selatbaru diharapkan meningkatkan promosi kesehatan dan keterlibatan 
petugas serta keluarga dalam mendukung imunisasi dasar anak. 
 
Kata kunci : Imunisasi dasar, pengetahuan, anak usia 12-36 bulan 

 

PENDAHULUAN 

 
Pemberian imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat yang terbukti 

paling cost-effective serta berdampak positif untuk mewujudkan derajat kesehatan 

ibu dan anak di Indonesia. Imunisasi tidak hanya melindungi seseorang tetapi juga 

masyarakat dengan memberikan perlindungan komunitas atau yang disebut 

dengan herd immunity (Kemenkes RI, 2023). 

Secara global, saat ini sekitar 23 juta anak di bawah usia satu tahun masih 

belum memperoleh imunisasi lengkap, dan 9,5 juta dari jumlah tersebut ada di 

Asia Tenggara. Data WHO juga mencatat bahwa di tahun 2020, jumlah anak yang 
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tidak memperoleh imunisasi bertambah sebanyak 34 juta orang (Kemenkes RI, 

2022). 

Berdasarkan data (Dinkes Provinsi Riau, 2022) (Novianda & Qomarrudin, 

2020)untuk persentase anak yang mendapatkan imunisasi dasar lengkap (IDL) 

sebesar 76,3% mengalami sedikit peningkatan dibanding dengan tahun 

sebelumnya dimana tahun 2021 67%. Sedangkan pada tahun 2022 imunisasi 

dasar lengkap (IDL) Kabupaten Bengkalis berada di urutan ke-6 dari 12 

kabupaten/kota yang ada di provinsi Riau yakni  81,7%. Data tahun 2024 capaian 

imunisasi dasar lengkap di Puskesmas Selatbaru Kabupaten Bengkalis sebesar 

85% angka ini jauh dari target nasional yakni 95%.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Novianda & Qomarrudin, 

2020), ketidakpatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar dipengaruhi oleh 

faktor sikap ibu, kepercayaan, dukungan keluarga, akses dan informasi untuk 

mendapatkan imunisasi. Penelitiaan lain yang dilakukan (Afriza, et al., 2023) 

menyebutkan faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi yakni pendidikan 

ibu, pengetahuan ibu, tindakan ibu dan pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi cakupan imunisasi dasar pada 

anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru tahun 2025. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan analitik cross sectional. Pada desain studi ini peneliti mengumpulkan 

data dalam waktu yang bersamaan untuk mengetahui variabel independen dan 

variabel dependen pada populasi. Desain studi ini dipilih berdasarkan tujuan dari 

penelitian yang ingin mengetahui hubungan yang bertujuan untuk mengetahui 

adanya Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Cakupan Imunisasi Dasar pada Anak 

Usia 12-36 Bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru Kabupaten Bengkalis. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas Selatbaru kabupaten 

Bengkalis. Pemilihan lokasi berdasarkan pada cakupan imunisasi pada anak usia 

12-36 bulan yang masih rendah. 

Berdasarkan perhitungan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 77 orang. Teknik pengambilan sampel adalah secara 
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accidental sampling yaitu mengambil sampel secara tidak sengaja dengan 

mengambil responden yang berada di wilayah kerja puskesmas Selatbaru. 

 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik ibu berdasarkan pendidikan, 
pekerjaan dan paritas diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Variabel  Frekuensi = n = 77 Persentase 100% 

Pekerjaan  
Bekerja  
Tidak bekerja 

 
39 
38 

 
51 
49 

Pendidikan 
Tinggi  
Rendah  

 
68 
9 

 
88 
12 

Paritas  
Primipara 
Multipara 
grandemultipara 

 
31 
44 
2 

 
40 
57 
3 

 

Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas ibu bekerja 

sebanyak 39 orang (51%), tingkat pendidikan tinggi sebanyak 68 orang (88%), 

dan paritas multipara sebanyak 44 orang (57%). 

 

Tabel 2 Distribusi variabel utama penelitian berdasarkan pengetahuan, 
kepercayaan, sikap, dukungan keluarga, ketersediaan fasilitas dan petugas 

kesehatan 

Variabel  Frekuensi = n = 77 Persentase  
Pengetahuan ibu 
Baik 
Kurang 

 
55 
22 

 
71 
29 

Sikap  
Positif 
Negatif 

 
52 
25 

 
68 
32 

Dukungan keluarga 
Mendukung 
Tidak mendukung 

 
55 
22 

 
71 
29 

Petugas kesehatan 
Baik 
Kurang  

 
64 
13 

 
83 
17 

Kepercayaan  
Baik 
Kurang  

 
74 
3 

 
96 
4 

Ketersediaan fasilitas 
Baik 
Kurang  

 
77 
0 

 
100 
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Berdasarkan data tabel 2 menunjukkan sebagian besar ibu memiliki 

pengetahuan yang baik tentang imunisasi dasar sebanyak 55 orang (71%), 

memiliki sikap positif terhadap imunisasi dasar sebanyak 52 orang (68%), 

mendapatkan dukungan keluarga dalam memberikan imunisasi dasar 

sebanyak 55 orang (71%), petugas kesehatan berperan baik dalam 

pelaksanaan imunisasi dasar sebanyak 64 orang (83%), tingkat kepercayaan 

yang baik terhadap imunisasi dasar sebanyak 74 orang (96%), dan seluruh 

responden sebanyak 77 orang (100%) mengatakan fasilitas imunisasi 

diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru tersedia dengan baik. 

Tabel 3 Pengaruh pendidikan ibu dengan cakupan imunisasi pada anak 
usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Pendidikan 
Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 

N  % N  % 

Tinggi  55 89 13 87 
0,825 

Rendah  7 11 2 13 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian  

imunisasi dasarnya lengkap, ibu yang memiliki pendidikan tinggi sebanyak 55 

orang (89%) dan memiliki pendidikan rendah sebanyak 7 orang (11%). Dari 

15 anak yang ketercapaian imunisasi dasarnya tidak lengkap, ibu yang 

memiliki pendidikan tinggi sebanyak 13 orang (87%) dan memiliki pendidikan 

rendah sebanyak 2 orang (13%).  Hasil uji Chi Square menunjukkan nilai p-

value 0,825>p-0,05, maka Ha di tolak. Sehingga, tidak ada pengaruh antara 

tingkat pendidikan ibu dengan cakupan imunisasi pada anak usia 12-36 di 

wilayah kerja Puskesmas Selatbaru. 

Tabel 4 Pengaruh pengetahuan ibu dengan cakupan imunisasi dasar 
pada anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Pengetahuan  
Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 

N  % N  % 
Baik  54 75 1 5 

0,000 
Kurang  8 25 14 95 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian  

imunisasi dasarnya lengkap, ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

54 orang (74%) dan pengetahuan kurang sebanyak 8 orang (25%). Dari 15 

anak yang ketercapaian imunisasi dasarnya tidak lengkap, ibu yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 1 orang (5%) dan pengetahuan kurang sebanyak 

14 orang (95%). Hasil uji Chi Square menunjukkan p-value 0,000<p-0,05, 
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maka Ha diterima. Sehingga, terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan 

ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah 

kerja Puskesmas Selatbaru. 

Tabel 5 Pengaruh pekerjaan ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada 
anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Pekerjaan  
Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 

N  % N  % 
Bekerja  35 56 4 27 

0,038 
Tidak Bekerja 27 44 11 73 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian 

imunisasi dasarnya lengkap, ibu yang bekerja sebanyak 35 orang (56%) 

Sedangkan ibu yang tidak bekerja sebanyak 27 orang (44%). Dari 15 anak 

yang ketercapaian imunisasi dasarnya tidak lengkap, ibu yang bekerja 

sebanyak 4 orang (27%) Sedangkan ibu yang tidak bekerja sebanyak 11 

orang (73%).  Hasil uji Chi Square menunjukkan p-value 0,038<p-0,05, maka 

Ha diterima. Sehingga, terdapat pengaruh antara status pekerjaan ibu dengan 

cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja 

Puskesmas Selatbaru.  

 

Tabel 6 Pengaruh kepercayaan/tradisi ibu dengan cakupan imunisasi 
dasar pada anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Kepercayaan  
Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 

N  % N  % 
Baik  59 95 15 100 

0,385 
Kurang  3 5 0 0 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian 

imunisasi dasarnya lengkap, ibu yang memiliki kepercayaan baik sebanyak 

59 orang (95%) Sedangkan ibu yang memiliki kepercayaan kurang sebanyak 

3 orang (5%). Dari 15 anak yang ketercapaian imunisasi dasarnya tidak 

lengkap,  seluruhnya (100%) memiliki kepercayaan kurang tentang imunisasi. 

Hasil uji Chi Square menunjukkan p-value 0,385>p-0,05, maka Ha ditolak. 

Sehingga, tidak terdapat pengaruh antara status pekerjaan ibu dengan 

cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja 

Puskesmas Selatbaru.  
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Tabel 7 Pengaruh sikap ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada anak 
usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Sikap   
Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 

N  % N  % 
Positif  52 84 0 0 

0,000 
Negatif   10 16 15 100 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian 

imunisasi dasarnya lengkap, ibu yang memiliki sikap positif sebanyak 52 

orang (84%), sedangkan ibu yang memiliki sikap negatif sebanyak 10 orang 

(16%) Dari 15 anak yang ketercapaian imunisasi dasarnya tidak lengkap, 

seluruhnya (100%) memiliki sikap negatif tentang imunisasi. Hasil uji Chi 

Square menunjukkan p-value 0,000<p-0,05, maka Ha diterima. Sehingga, 

terdapat pengaruh antara status sikap ibu dengan cakupan imunisasi dasar 

pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru.  

 

 

 

Tabel 8 Pengaruh paritas dengan cakupan imunisasi dasar pada anak 
usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Paritas  

Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 
N  % N  % 

Primipara  27 44 4 27 
0,334 Multipara  33 52 11 73 

Grandemultipara  2 4 0 0 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian 

imunisasi dasarnya lengkap, ibu yang memiliki jumlah anak satu (primipara)  

sebanyak 27 orang  (44%), jumlah anak sampai lima (multipara) sebanyak 33 

orang (33%) dan jumlah anak diatas enam (grandemultipara) sebanyak 2 

orang (4%). Dari 15 anak yang ketercapaian imunisasi dasarnya tidak 

lengkap, ibu yang memiliki jumlah anak satu (primipara) sebanyak 27 orang 

(44%) dan  jumlah anak sampai lima (multipara) sebanyak 11 orang (73%). 

Hasil uji Chi Square menunjukkan p-value 0,334>p-0,05, maka Ha ditolak. 

Sehingga, terdapat pengaruh antara paritas ibu dengan cakupan imunisasi 

dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru.  
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Tabel 9 Pengaruh dukungan keluarga terhadap imunisasi dengan 
cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Selatbaru 

Dukungan 
Keluarga  

Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 

N  % N  % 
Mendukung   55 89 0 0 

0,000 Tidak Mendukung 7 11 15 100 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian 

imunisasi dasarnya lengkap, ibu yang mendapatkan dukungan dari keluarga  

sebanyak 55 orang (89%) tidak mendapatkan dukungan dari keluarga 

sebanyak 7 orang (11%). Dari 15 anak yang ketercapaian imunisasi dasarnya 

tidak lengkap, seluruhnya (100%) tidak mendapatkan dukungan dari keluarga 

berkaitan dengan imunisasi. Hasil uji Chi Square menunjukkan p-value 

0,000<p-0,05, maka Ha diterima. Sehingga, terdapat pengaruh antara 

dukungan keluarga ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-

36 bulan diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru.  

 

Tabel 10 Pengaruh petugas kesehatan dengan cakupan imunisasi 
dasar pada anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Selatbaru 

Petugas 
Kesehatan  

Cakupan Imunisasi 

p-value Tercapai Tidak Tercapai 
N  % N  % 

Baik  58 94 6 40 
0,000 Kurang  4 6 9 60 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 62 anak yang ketercapaian 

imunisasi dasarnya lengkap, menilai petugas kesehatan berperan baik dalam 

pelaksanaan imunisasi dasar sebanyak 58 orang (94%) berperan kurang 

sebanyak 4 orang (6%). Dari 15 anak yang ketercapaian imunisasi dasarnya 

tidak lengkap, menilai petugas kesehatan berperan baik dalam pelaksanaan 

imunisasi dasar sebanyak 6 orang (40%) berperan kurang sebanyak 6 orang 

(60%). Hasil uji Chi Square menunjukkan p-value 0,000<p-0,05, maka Ha 

diterima. Sehingga, terdapat pengaruh antara petugas kesehatan dengan 
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cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja 

Puskesmas Selatbaru.  

Tabel 11 Distribusi variabel utama penelitian berdasarkan ketersediaan 
fasilitas 

Variabel  Frekuensi = n = 77 Persentase  

Ketersediaan fasilitas 
Baik 
Kurang  

 
77 
0 

 
100 

 

Berdasarkan analisi univariat, seluruh responden 100% menyatakan 

bahwa ketersediaan layanan imunisasi diwilayah mereka tergolong baik. 

Tidak ditemukan responden yang menilai ketersediaan layanan sebagai 

kurang. Karena seluruh data berada dalam satu kategori (tidak terdapat 

variasi), maka variabel ini tidak memenuhi syarat untuk dilakukan analisis 

bivariat uji Chi Square. Uji Chi Square mensyaratkan adanya minimal dua 

kategori pada masing-masing variabel yang dibandingkan. Dengan demikian 

variabel ketersediaan layanan  tidak dianalisis lebih lanjut dalam uji bivariat, 

namun tetap dianggap sebagai informasi pendukung dalam interpretasi hasil 

penelitian.  

Tabel 12 Analisis regresi logistic faktor yang mempengaruhi cakupan 
imunisasi dasar lengkap pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja 

Puskesmas Selatbaru 

Variabel  B  Sig.(p) Exp.B Keterangan  
Pengetahuan 3,958 0,001 52,33 Signifikan  

Petugas Kesehatan 1,041 0,037 2,833 Signifikan 
Pekerjaan Ibu 1,458 0,127 4,290 Tidak signifikan 

Dukungan Keluarga 40,069 - - Error – distribusi 
tidak seimbang 

Sikap Ibu 1,003 - - Error – standard 
error sangat 
besar (SE = 
22,326), model 
tidak konvergen 

Konstanta  -8.039 0,001 0,000 - 
 

Berdasarkan data analisis regresi logistik diatas menunjukkan bahwa dari 

lima variabel yang dimasukkan dalam model, yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap cakupan imunisasi adalah pengetahuan ibu (p=0,001) 

dengan nilai Exp.B sebesar 52,33 dan petugas kesehatan (p=0,037) dengan 

nilai Exp.B sebesar 2.833. Dari 2 variabel yang berpengaruh terhadap 
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cakupan imunisasi variabel pengetahuan yang paling dominan (kuat) 

mempengaruhi. Sedangkan, status pekerjaan ibu (p=0,127) menunjukkan 

tidak ada pengaruh signifikan secara statistic dalam model multivariat ini. 

Dapat disimpulkan pengetahuan merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi cakupan imunisasi dasar lengkap pada anak usia 12-36 bulan 

diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru dengan (p=0,001) dan nilai Exp.B 

sebesar 52,33. Dari hasil tersebut  menunjukkan bahwa ibu dengan 

pengetahuan yang baik memiliki peluang 52 kali lebih besar untuk 

memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anaknya di banding ibu dengan 

pengetahuan kurang. 

 

PEMBAHASAN 

1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk menentukan distribusi 

frekuensi pekerjaan ibu menunjukkan bahwa dari 77 orang responden 

menunjukkan mayoritas ibu bekerja yaitu sebanyak 39 orang (50,6%) 

sedangkan ibu yang tidak bekerja sebanyak 38 orang (49,4%). Status 

pekerjaan ibu dapat memengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam upaya 

pemenuhan imunisasi anak. Ibu yang bekerja umumnya memiliki akses 

informasi yang lebih luas, namun juga memiliki keterbatasan waktu untuk 

mengikuti kegiatan posyandu atau jadwal imunisasi. Sebaliknya, ibu yang 

tidak bekerja cenderung memiliki lebih banyak waktu di rumah, tetapi belum 

tentu memiliki pengetahuan atau dorongan untuk melakukan imunisasi secara 

lengkap. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cakupan imunisasi lebih tinggi 

pada ibu yang bekerja dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. Hal ini 

dapat dijelaskan melalui teori determinan perilaku kesehatan menurut 

(Notoatmodjo, 2017), bahwa pekerjaan merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Ibu yang bekerja cenderung 

memiliki akses informasi lebih luas, jaringan sosial lebih banyak, dan 

kemandirian dalam mengambil keputusan, sehingga meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya imunisasi anak. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Adiwiharyanto, et al., 2022) Jurnal Epidimiologi Komunitas, menyatakan 

bahwa Ibu yang tidak bekerja yang mempunyai banyak waktu luang untuk 

mengurusi anaknya termasuk juga melakukan imunisasi anaknya ke 

puskesmas atau posyandu. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Surbekti, et al., 2022) dalam Excellent Midwifery Jurnal, bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara pekerjaan terhadap kelengkapan imunisasi lanjutan 

pada anak bawah tiga tahun di Posyandu Mawar Kecamatan Medang Deras 

Kabupaten Batubara Tahun 2021. 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ibu yang bekerja memiliki tingkat kesadaran kesehatan yang lebih tinggi 

karena terbiasa mengakses informasi dari lingkungan kerja atau media digital. 

Selain itu, ibu bekerja juga memiliki kemandirian finansial dan kontrol 

keputusan yang lebih besar, sehingga lebih mudah menjangkau fasilitas 

kesehatan untuk membawa anaknya imunisasi. Dukungan dari tempat kerja 

dan rekan sejawat juga menjadi faktor pendorong positif dalam pelaksanaan 

imunisasi anak. 

 

2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden dalam penelitian ini 

memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu sebanyak 68 orang (88,3%), 

sedangkan ibu dengan tingkat pendidikan rendah sebanyak 9 orang (11,7%). 

Pendidikan tinggi dalam penelitian ini mencakup ibu yang menamatkan 

pendidikan pada jenjang SMA, D3, atau perguruan tinggi, sedangkan 

pendidikan rendah mencakup tingkat SD dan SMP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cakupan imunisasi lebih tinggi 

pada ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini selaras dengan 

teori dari (Notoatmodjo, 2017), yang menjelaskan bahwa pendidikan 

merupakan faktor utama yang membentuk pengetahuan dan cara berpikir 

seseorang terhadap kesehatan. Ibu yang berpendidikan lebih mampu 

memahami manfaat imunisasi, risiko jika tidak imunisasi, dan pentingnya 

jadwal imunisasi yang tepat waktu. 

Menurut (Wawan & Dewi, 2016), tingkat pendidikan memiliki korelasi 

langsung dengan kemampuan memahami pesan-pesan kesehatan, baik dari 
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tenaga kesehatan, media, maupun lingkungan sekitar. Dengan pemahaman 

yang lebih baik, ibu cenderung mengambil keputusan yang tepat untuk 

melakukan imunisasi pada anaknya. 

Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa meskipun sebagian 

besar responden memiliki pendidikan tinggi, perhatian tetap perlu diberikan 

kepada kelompok ibu dengan pendidikan rendah melalui pendekatan yang 

lebih sederhana dan komunikatif agar dapat meningkatkan cakupan imunisasi 

dasar secara menyeluruh. 

 

3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Paritas 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 77 responden, diketahui bahwa 

sebagian besar ibu berada pada kategori multipara, yaitu sebanyak 44 orang 

(57,1%). Sementara itu, ibu yang termasuk kategori primipara sebanyak 31 

orang (40,3%), dan yang termasuk grandemultipara hanya 2 orang (2,6%). 

Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

pengalaman melahirkan lebih dari satu kali, yang berarti memiliki pengalaman 

dalam pengasuhan anak dan akses terhadap layanan kesehatan anak seperti 

imunisasi. Ibu dengan kategori multipara umumnya sudah lebih akrab dengan 

prosedur imunisasi dan lebih berpengalaman dalam menjadwalkan kunjungan 

ke fasilitas kesehatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cakupan imunisasi lebih tinggi 

pada ibu multipara dibandingkan primipara dan grandemultipara. Hal ini 

sejalan dengan teori dari (Hidayat, 2015) yang menyebutkan bahwa semakin 

tinggi paritas, semakin banyak pengalaman ibu dalam mengakses pelayanan 

kesehatan, termasuk membawa anak untuk imunisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Adiwiharyanto, et al., 2022) Jurnal Epidimiologi Komunitas, menyatakan 

bahwa Ibu yang memiliki anak 2 orang atau lebih memiliki pengalaman yang 

lebih banyak dibandingkan ibu yang memiliki 1 anak, sehingga menjadi 

pembelajaran bagi ibu tersebut. Pengalaman ibu dalam merawat anak 

pertama menjadi bekal untuk merawat anak kedua, ketiga, dan seterusnya. 

Peneliti berasumsi bahwa ibu dengan paritas lebih tinggi memiliki 

pengalaman langsung dalam mengasuh dan membawa anak untuk imunisasi, 

sehingga telah memahami alur pelayanan dan pentingnya imunisasi. 
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Pengalaman ini memberikan keyakinan dan kemantapan untuk kembali 

melakukan imunisasi pada anak berikutnya. Dengan melihat distribusi ini, 

pendekatan promosi kesehatan mengenai imunisasi perlu 

mempertimbangkan pengalaman paritas ibu, karena tingkat kepercayaan diri 

dan kepatuhan terhadap imunisasi dapat berbeda tergantung dari jumlah anak 

yang telah mereka miliki. 

 

4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 77 responden, diketahui bahwa 

sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang imunisasi dasar, 

yaitu sebanyak 55 orang (71,4%), sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 22 orang (28,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden telah memahami pentingnya imunisasi dasar bagi 

anak usia 12–36 bulan. Pengetahuan ibu yang baik kemungkinan diperoleh 

dari berbagai sumber informasi seperti petugas kesehatan, media massa, 

penyuluhan di posyandu, maupun pengalaman pribadi. 

Menurut (Notoatmodjo, 2017), pengetahuan adalah domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang. Sebelum seseorang 

mengambil tindakan, mereka harus memiliki pengetahuan yang cukup 

sebagai dasar untuk bertindak. Pengetahuan yang baik mengenai imunisasi 

dasar akan mendorong ibu untuk lebih sadar dan aktif dalam membawa anak 

ke fasilitas kesehatan. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat 

menyebabkan sikap acuh, keliru dalam memahami jadwal imunisasi, hingga 

mempercayai mitos-mitos keliru. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurmalasari, et al,. 

2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dan kelengkapan imunisasi dasar anak. Ibu yang memiliki 

pengetahuan baik cenderung lebih memahami pentingnya imunisasi dan 

jadwal pelaksanaannya. 

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh teori dan penelitian 

sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa pengetahuan ibu memiliki pengaruh 

besar terhadap kelengkapan imunisasi dasar anak. Ibu yang memiliki 

pengetahuan baik akan lebih memahami pentingnya imunisasi, mengetahui 

jadwal pemberian imunisasi, dan menyadari risiko penyakit yang dapat 
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dicegah. Hal ini menjadi landasan mengapa pengetahuan dipandang sebagai 

salah satu faktor penting dalam menentukan perilaku ibu dalam memberikan 

imunisasi dasar kepada anaknya. 

 

 

 

5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepercayaan Ibu 

Berdasarkan analisis tabel distribusi frekuensi mayoritas ibu dalam 

penelitian ini memiliki kepercayaan/budaya yang mendukung terhadap 

imunisasi, yaitu sebanyak 74 orang (96,1%), Hanya 3 orang (3,9%) yang 

memiliki kepercayaan/budaya kurang mendukung terhadap imunisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki 

kepercayaan yang mendukung imunisasi, dan hal ini berkorelasi dengan 

tingginya cakupan imunisasi pada anak. Kepercayaan merupakan bagian dari 

faktor internal psikologis yang memengaruhi perilaku kesehatan, seperti 

dijelaskan oleh (Azwar, 2015), bahwa kepercayaan (belief) terbentuk dari 

pengalaman pribadi, pengaruh sosial, dan pemahaman individu terhadap 

suatu masalah kesehatan. Ibu yang percaya bahwa imunisasi penting dan 

bermanfaat, cenderung lebih patuh dalam membawa anak untuk imunisasi. 

Temuan ini konsisten dengan studi (Sembiring, et al., 2020), yang 

menyatakan bahwa nilai-nilai budaya dan kepercayaan keluarga atau 

masyarakat dapat mempengaruhi keputusan imunisasi. Oleh karena itu, 

pelibatan tokoh masyarakat dan pemuka agama dalam edukasi imunisasi 

menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan cakupan imunisasi, 

terutama di wilayah dengan kepercayaan tradisional yang kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh teori dan penelitian 

sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa kepercayaan ibu yang mendukung 

imunisasi terbentuk melalui pengetahuan, pengalaman positif, dan budaya 

lingkungan yang kondusif. Semakin kuat keyakinan ibu terhadap manfaat 

imunisasi, semakin besar kemungkinan ibu melaksanakan imunisasi anak 

secara lengkap dan tepat waktu. 

 

6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 
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Berdasarkan analisis tabel distribusi frekuensi dukungan keluarga 

diketahui bahwa sebagian besar ibu dalam penelitian ini mendapatkan 

dukungan keluarga dalam pelaksanaan imunisasi anak, yaitu sebanyak 55 

orang (71,4%). Sementara itu, terdapat 22 orang (28,6%) yang tidak 

mendapatkan dukungan dari keluarga. 

Menurut (Notoatmodjo, 2017), dukungan sosial dari lingkungan 

terdekat, seperti keluarga, berpengaruh besar terhadap keberhasilan perilaku 

kesehatan. Ketika keluarga mendorong dan membantu ibu baik dalam bentuk 

informasi, motivasi, maupun bantuan fisik maka ibu akan lebih mudah dalam 

mengakses layanan imunisasi. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sembiring, 

et al., 2020) dalam Indonesian Trust Health Journal, yang menyatakan bahwa 

dukungan keluarga memiliki hubungan signifikan terhadap kepatuhan ibu 

dalam memberikan imunisasi dasar lengkap. Oleh karena itu, strategi 

komunikasi yang melibatkan keluarga dapat menjadi salah satu upaya untuk 

meningkatkan cakupan imunisasi anak di masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh teori dan penelitian 

sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga, khususnya dari 

suami, sangat berperan dalam pengambilan keputusan kesehatan pada ibu, 

termasuk dalam membawa anak untuk imunisasi. Dukungan ini tidak hanya 

berupa izin atau anjuran, tetapi juga bisa dalam bentuk bantuan transportasi, 

pendampingan ke fasilitas kesehatan, serta penguatan motivasi secara 

emosional. 

 

7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Petugas Kesehatan 

Berdasarkan analisis tabel distribusi frekuensi petugas kesehatan 

sebagian besar responden menilai bahwa peran petugas kesehatan dalam 

mendukung pelaksanaan imunisasi berada dalam kategori baik, yaitu 

sebanyak 64 orang (83,1%). Sementara itu, sebanyak 13 orang (16,9%) ibu 

menyatakan bahwa peran petugas kesehatan masih kurang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cakupan imunisasi lebih tinggi 

pada ibu yang mendapat peran aktif dari petugas kesehatan, baik dalam 

bentuk edukasi, pengingat jadwal, maupun pelayanan yang ramah dan 

komunikatif. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Notoatmodjo, 2017), bahwa 
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komunikasi dan peran serta petugas kesehatan merupakan faktor penting 

dalam promosi kesehatan. Petugas yang mampu menyampaikan informasi 

dengan baik dapat meningkatkan pemahaman dan keyakinan ibu terhadap 

pentingnya imunisasi. 

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian (Wulandari, et al., 2022), 

dalam Jurnal Ners yang menyatakan bahwa peran aktif petugas kesehatan 

dalam memberikan informasi, menjawab keraguan ibu, dan memberikan 

pelayanan yang mudah diakses tidak ada pengaruh dengan peningkatan 

partisipasi ibu dalam program imunisasi anak. 

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh teori dan penelitian 

sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa petugas kesehatan yang aktif dalam 

memberi edukasi, pelayanan yang baik, serta mampu menjalin komunikasi 

efektif dengan ibu, dapat memengaruhi sikap dan keputusan ibu dalam 

melengkapi imunisasi anak. Kehadiran dan peran tenaga kesehatan menjadi 

faktor pendorong yang signifikan dalam meningkatkan cakupan imunisasi. 

8. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Ketersediaan Fasilitas 

Berdasarkan analisis tabel distribusi frekuensi ketersediaan fasilitas 

seluruh responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa ketersediaan 

fasilitas imunisasi di wilayah tempat tinggal mereka berada dalam kategori 

baik (77 orang atau 100%). Tidak ada responden yang menyatakan bahwa 

fasilitas imunisasi kurang tersedia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cakupan imunisasi dasar 100% 

tercapai pada ibu yang memiliki akses terhadap fasilitas kesehatan yang 

tersedia. Temuan ini sesuai dengan teori dalam buku Promosi Kesehatan oleh 

(Maulana, 2018), yang menjelaskan bahwa aksesibilitas dan ketersediaan 

fasilitas pelayanan kesehatan merupakan komponen penting dalam 

mendukung keberhasilan program kesehatan masyarakat. 

Selain itu, (Depkes RI, 2018) juga menekankan pentingnya 

kemudahan pelayanan imunisasi rutin melalui posyandu dan puskesmas 

keliling dalam meningkatkan cakupan imunisasi nasional. Temuan ini selaras 

dengan penelitian (Sembiring, et al., 2022) dalam Indonesian Trust Health 

Journal, yang menegaskan bahwa ketersediaan fasilitas yang baik akan 

mempermudah akses masyarakat terhadap layanan imunisasi, sehingga 



JURNAL ILMIAH KESEHATAN DAN KEBIDANAN 

VOLUME 4 NO 2 SEPTEMBER 2025 

P-ISSN: 2828-0679 

E-ISSN: 3109-5526 

Jurnal Ilmiah Kesehatan Dan Kebidanan 

 

35 
 

menjadi prasyarat penting dalam pelaksanaan program imunisasi nasional 

yang efektif dan merata. 

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh teori dan penelitian 

sebelumnya bahwa ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

memadai seperti tersedianya vaksin, tenaga kesehatan, serta sarana dan 

prasarana penunjang akan mempermudah akses ibu dalam memperoleh 

layanan imunisasi dasar. Fasilitas yang lengkap dan mudah dijangkau 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi ibu dalam membawa anak untuk 

imunisasi. Sebaliknya, jika fasilitas kesehatan terbatas, tidak tersedia vaksin, 

atau pelayanan tidak maksimal, maka ibu cenderung menunda atau tidak 

membawa anak untuk diimunisasi. 

 

9. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap 

Berdasarkan analisa data distribusi frekuensi diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki sikap yang positif terhadap imunisasi, 

yaitu sebanyak 52 orang (68%). Sementara itu, responden dengan sikap 

negatif terhadap imunisasi sebanyak 25 orang (32%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas ibu dalam penelitian ini memiliki sikap yang mendukung 

pelaksanaan imunisasi dasar lengkap pada anak usia 12–36 bulan. 

Sikap ibu merupakan salah satu faktor penting dalam pengambilan 

keputusan untuk memberikan imunisasi pada anak. Menurut (Notoatmodjo, 

2019), sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap positif terhadap imunisasi akan 

mendorong ibu untuk melengkapi imunisasi anaknya sesuai jadwal, 

sedangkan sikap negatif dapat menghambat tercapainya cakupan imunisasi 

yang optimal. 

Sejalan dengan peneliti sebelumnya (Sembiring, 2020) bahwa Faktor 

yang mempengaruhi banyaknya responden yang memiliki sikap positif 

tentang imunisasi adalah pengetahuan yang baik tentang imunisasi, semakin 

baik pengetahuan ibu tentang imunisasi maka akan memberikan kontribusi 

yang besar terhadap pembentukan sikap yang baik/positif tentang imunisasi. 

Seseorang yang telah mengetahui kebenaran akan suatu hal maka mereka 

juga akan memiliki sikap yang positif terhadap hal tersebut, begitu juga 

dengan imunisasi. Pembentukan sikap ini juga tidak terlepas dari orang lain 
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yang dianggap penting, media massa, fakto emosional dari individu serta 

pengalamam tentang imunisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan di dukung oleh teori dan peneliti 

sebelumnya bahwa sikap positif ibu terbentuk dari proses penyuluhan 

kesehatan yang konsisten dan lingkungan sosial yang mendukung praktik 

imunisasi. Peneliti juga berasumsi bahwa ibu dengan pengalaman positif pada 

anak sebelumnya cenderung memiliki sikap yang lebih mendukung terhadap 

imunisasi. Selain itu, keterpaparan informasi dari tenaga kesehatan, media, 

serta dukungan keluarga dapat memperkuat sikap ibu agar bersedia 

membawa anaknya untuk melengkapi imunisasi dasar. 

 

10. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Cakupan Imunisasi Dasar 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square terhadap 

77 responden, diperoleh gambaran menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

memiliki pengetahuan yang baik tentang imunisasi dasar sebanyak 55 orang 

(71,4%), sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 22 orang 

(28,6%).  

Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dengan cakupan imunisasi dasar pada anak (p = 0,000). 

Dari 55 ibu yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 54 orang (98,2%) telah 

melengkapi imunisasi anaknya, sedangkan hanya 1 orang (1,8%) yang tidak 

melengkapinya. Sebaliknya, dari 22 ibu yang memiliki pengetahuan kurang, 

hanya 8 orang (36,4%) yang berhasil melengkapi imunisasi anaknya, 

sedangkan 14 orang (63,6%) tidak melengkapinya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pengetahuan ibu, semakin tinggi kemungkinan anak 

mendapatkan imunisasi dasar lengkap. 

Teori (Notoatmodjo, 2017) menyebutkan bahwa pengetahuan bukan 

hanya penguasaan informasi, tetapi merupakan faktor penting yang 

memengaruhi keputusan dan perilaku kesehatan. Oleh karena itu, 

pengetahuan yang baik akan sangat menentukan apakah seorang ibu akan 

mengikuti program imunisasi atau tidak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Sari & Wulandari, 2020) 

yang menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan baik memiliki 



JURNAL ILMIAH KESEHATAN DAN KEBIDANAN 

VOLUME 4 NO 2 SEPTEMBER 2025 

P-ISSN: 2828-0679 

E-ISSN: 3109-5526 

Jurnal Ilmiah Kesehatan Dan Kebidanan 

 

37 
 

kemungkinan yang jauh lebih tinggi dalam menyelesaikan imunisasi dasar 

anak. Mereka cenderung lebih percaya diri, proaktif, dan tidak mudah 

dipengaruhi oleh mitos atau informasi yang menyesatkan. Di lokasi penelitian, 

informasi tentang imunisasi diperoleh terutama dari petugas kesehatan di 

posyandu, penyuluhan, serta dari media sosial. Edukasi yang terus-menerus 

dari petugas kesehatan tampaknya sangat berperan dalam membentuk 

pengetahuan ibu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

ibu merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan cakupan 

imunisasi dasar anak. 

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan ibu merupakan faktor paling 

berpengaruh dalam keputusan pemberian imunisasi dasar, karena 

pengetahuan membantu ibu dalam memahami pentingnya imunisasi, risiko 

penyakit jika tidak diimunisasi, serta mendorong sikap positif terhadap 

imunisasi. Meskipun faktor lain seperti pekerjaan, dukungan keluarga, atau 

petugas kesehatan juga berperan, pengetahuan berfungsi sebagai landasan 

utama terbentuknya perilaku kesehatan yang benar. 

 

11. Hubungan Pekerjaan Ibu Dengan Cakupan Imunisasi Dasar 

Berdasarkan data yang dapat dari distribusi frekuensi diatas 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu bekerja yaitu sebanyak 39 orang (50,6%) 

sedangkan ibu yang tidak bekerja sebanyak 38 orang (49,4%).  Hasil analisis 

bivariat dengan menggunakan chi-square, didapatkan bahwa ibu yang 

bekerja cenderung memiliki cakupan imunisasi anak yang lebih tinggi, yaitu 

89,7% tercapai dan hanya 10,3% tidak tercapai. Sementara itu, pada ibu yang 

tidak bekerja, cakupan imunisasi dasar tercapai sebesar 71,1%, dan tidak 

tercapai sebesar 28,9%. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,038 (p < 

0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara status pekerjaan 

ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12–36 bulan. 

(Maulana, 2018) dalam buku Promosi Kesehatan menjelaskan bahwa 

status sosial ekonomi, termasuk pekerjaan, berperan penting dalam akses 

terhadap layanan kesehatan, karena pekerjaan memberi dampak pada daya 

beli, mobilitas, serta penerimaan informasi kesehatan dari berbagai saluran. 
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Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian (Sembiring, et al., 2022) 

dalam Indonesian Trust Health Journal, tidak ada hubungan antara pekerjaan 

dengan perilaku ibu  dalam pemberian imunisasi dasar. 

Peneliti berasumsi bahwa ibu yang bekerja memiliki akses lebih besar 

terhadap informasi kesehatan, mobilitas lebih tinggi, dan pengambilan 

keputusan yang lebih mandiri, sehingga lebih aktif dalam membawa anaknya 

imunisasi. Lingkungan kerja juga bisa menjadi media berbagi informasi dan 

pengalaman antar sesama ibu, yang memperkuat keputusan untuk 

melengkapi imunisasi dasar. 

 

12. Hubungan Sikap Ibu Dengan Cakupan Imunisasi Dasar 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa seluruh ibu yang memiliki 

sikap positif terhadap imunisasi memiliki cakupan imunisasi dasar anak yang 

tercapai (100%). Sebaliknya, pada ibu dengan sikap negatif, hanya 40,0% 

yang memiliki anak dengan imunisasi dasar tercapai, dan 60,0% lainnya tidak 

tercapai. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu terhadap imunisasi 

dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12–36 bulan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sikap yang positif berkaitan erat dengan perilaku yang 

mendukung tindakan pencegahan penyakit, termasuk dalam pemberian 

imunisasi dasar lengkap. Ibu yang memiliki sikap positif cenderung 

mempercayai manfaat imunisasi, tidak terpengaruh oleh hoaks, serta memiliki 

motivasi kuat untuk memenuhi jadwal imunisasi anaknya secara lengkap. 

(Azwar, 2015) dalam bukunya Sikap Manusia: Teori dan 

Pengukurannya menjelaskan bahwa sikap adalah kesiapan atau 

kecenderungan seseorang untuk bertindak atau merespons suatu objek 

secara positif atau negatif. Ibu yang memiliki sikap positif terhadap imunisasi 

(misalnya percaya bahwa imunisasi penting dan aman) cenderung lebih siap 

dan berinisiatif membawa anaknya untuk diimunisasi. 

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian (Sembiring, et al.,2022) 

dalam Pengaruh Sikap terhadap Perilaku Ibudalam Pemberian Imunisasi 

Dasar. Hasil uji chi square menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan perilaku ibu dalam pemberian imunisasi dasar di wilayah 

kerja Puskesmas Kosik Putih Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2019 
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dengan nilai p= 0,000 < 0,05. Hal ini dapat dilihat dari 59 jumlah responden, 

33 responden yang memiliki sikap yang positif sebanyak 93,9% perilaku 

dalam pemberian imunisasi dasar baik dan hanya 6,1% yang kurang. Hasil 

analisis multivariat dengan regresi logistik diketahui nilai sig. 0,018 < 0,05, 

dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan sikap terhadap perilaku ibu 

dalam pemberian imunisasi dasar di wilayah kerja Puskesmas Kosik Putih 

Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2019, yang menyatakan bahwa sikap 

responden dalam penelitian ini meliputi kenyamanan ibu saat anak 

diimunisasi, kenyamanan ibu setelah anak diimunisasi, sikap ibu tentang efek 

dari imunisasi, padangan agama (halal/haram) pemberian imunisasi. Faktor 

yang mempengaruhi banyaknya responden yang memiliki sikap positif 

tentang imunisasi adalah pengetahuan yang baik tentang imunisasi, semakin 

baik pengetahuan ibu tentang imunisasi maka akan memberikan kontribusi 

yang besar terhadap pembentukan sikap yang baik/positif tentang imunisasi. 

Seseorang yang telah mengetahui kebenaran akan suatu hal maka mereka 

juga akan memiliki sikap yang positif terhadap hal tersebut, begitu juga 

dengan imunisasi. Pembentukan sikap ini juga tidak terlepas dari orang lain 

yang dianggap penting, media massa, faktor emosional dari individu serta 

pengalamam tentang imunisasi. 

Peneliti berasumsi bahwa ibu yang memiliki sikap positif terhadap 

imunisasi seperti keyakinan akan manfaatnya, kepercayaan bahwa imunisasi 

aman, dan kesiapan membawa anak akan lebih mungkin melengkapi 

imunisasi dasar. Sikap ini terbentuk dari pengetahuan, pengalaman, dan 

pengaruh sosial, serta dapat menjadi penentu kuat dalam perilaku imunisasi. 

 

13. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Cakupan Imunisasi Dasar 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, diperoleh bahwa seluruh ibu yang 

mendapat dukungan dari keluarga memiliki anak dengan cakupan imunisasi 

dasar yang tercapai (100%). Sementara itu, pada ibu yang tidak mendapatkan 

dukungan keluarga, hanya 31,8% anak yang imunisasinya tercapai dan 68,2% 

tidak tercapai. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga 

dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12–36 bulan. 
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(Depkes RI, 2018) juga menekankan bahwa dalam upaya peningkatan 

cakupan imunisasi, peran keluarga sebagai penguat sosial (social support) 

sangat penting. Keluarga berperan dalam membentuk sikap, memberikan izin, 

hingga membantu kelancaran logistik agar ibu bisa membawa anaknya 

imunisasi. 

Penelitian ini juga sesuai dengan studi oleh (Sembiring, 2020) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan imunisasi anak tidak hanya ditentukan oleh 

pengetahuan ibu, tetapi juga oleh sejauh mana keluarga berperan aktif dalam 

proses tersebut. 

Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga yang baik, terutama dari 

suami, orang tua, atau anggota keluarga lain, dapat memperkuat niat dan 

kemampuan ibu dalam melengkapi imunisasi anak. Dukungan ini bisa 

berbentuk emosional, informatif, maupun praktis, dan berpengaruh besar 

terhadap keputusan dan perilaku ibu dalam mengakses layanan imunisasi 

dasar. 

 

14. Hubungan Kepercayaan/Budaya Dengan Cakupan Imunisasi Dasar 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, diperoleh bahwa dari 74 responden 

yang memiliki kepercayaan baik terhadap imunisasi, sebagian besar (59 

orang atau 79,7%) memiliki cakupan imunisasi yang tercapai, dan 15 orang 

(20,3%) tidak tercapai. Sementara itu, dari 3 responden yang memiliki 

kepercayaan kurang, seluruhnya (100%) memiliki cakupan imunisasi yang 

tercapai. 

Secara deskriptif, cakupan imunisasi terlihat cukup tinggi baik pada 

kelompok kepercayaan baik maupun kurang. Bahkan pada kelompok dengan 

kepercayaan kurang, seluruh anak memperoleh imunisasi yang lengkap. 

Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan antara kepercayaan 

ibu terhadap imunisasi dan cakupan imunisasi tidak bermakna secara statistik 

(p-value = 0,385 > 0,05). Artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepercayaan ibu dan tercapai atau tidaknya cakupan imunisasi pada 

anak usia 12–36 bulan. 

(Notoatmodjo, 2017) menjelaskan bahwa nilai-nilai budaya dan 

kepercayaan dalam masyarakat bisa menjadi faktor penghambat atau 

pendorong dalam perilaku kesehatan. Bila masyarakat atau keluarga 
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memegang kepercayaan negatif, hal itu dapat menghambat cakupan 

imunisasi. 

Hasil ini bertentangan dengan beberapa studi sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kepercayaan ibu terhadap imunisasi berkorelasi positif 

dengan kelengkapan imunisasi anak. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh 

intervensi lain seperti edukasi petugas kesehatan, pengalaman pribadi, atau 

pengaruh sosial yang mendorong ibu tetap melengkapi imunisasi meskipun 

memiliki kepercayaan yang kurang terhadap imunisasi. 

Peneliti berasumsi bahwa meskipun kepercayaan/tradisi secara teori 

dapat memengaruhi perilaku imunisasi, dalam konteks penelitian ini tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya 

kesadaran ibu yang sudah cukup tinggi tentang pentingnya imunisasi, 

sehingga walaupun ada kepercayaan tertentu, hal itu tidak cukup kuat 

mempengaruhi keputusan mereka. Selain itu, peran petugas kesehatan dan 

informasi yang terus disosialisasikan mungkin telah berhasil menetralkan 

pengaruh tradisi atau kepercayaan yang negatif. 

 

15. Faktor Yang Paling Mempengaruhi Cakupan Imunisasi Dasar 

Pada analisis multivariat dengan uji regresi logistik, diketahui bahwa 

dari beberapa variabel independen yang dimasukkan ke dalam model, hanya 

pengetahuan ibu tentang imunisasi yang menunjukkan hubungan bermakna 

secara statistik terhadap cakupan imunisasi dasar lengkap (p = 0,001 < 0,05). 

Nilai Exp(B) = 52,33 menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan yang baik 

memiliki peluang 52 kali lebih besar untuk melengkapi imunisasi anaknya 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan kurang, setelah 

dikontrol dengan variabel lain. 

Sementara itu, variabel pekerjaan ibu dan peran petugas kesehatan 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik terhadap 

cakupan imunisasi (masing-masing p = 0,127 dan p = 0,307). Meskipun nilai 

Exp(B) menunjukkan arah hubungan positif, namun karena p-value > 0,05, 

maka secara statistik kedua variabel ini tidak dapat disimpulkan berpengaruh 

terhadap tercapainya imunisasi dasar. 

(Wawan dan Dewi, 2016) menjelaskan bahwa dalam teori KAP 

(Knowledge, Attitude, Practice), pengetahuan merupakan faktor awal dan 
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mendasar dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang. Ketika ibu 

memiliki pengetahuan yang baik tentang imunisasi termasuk manfaat, jadwal 

dan risikonya maka ia lebih siap untuk mengambil keputusan memberikan 

imunisasi dasar lengkap kepada anak. 

Temuan ini juga sejalan dengan peneliti sebelumnya (Sembiring, 

2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan perilaku ibu dalam pemberian imunisasi dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Kosik Putih Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 

2019. Hasil analisis multivariat dengan regresi logistik diketahui nilai sig. < 

0,05, dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap 

perilaku ibu dalam pemberian imunisasi dasar di wilayah kerja Puskesmas 

Kosik Putih Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2019. 

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan ibu tentang imunisasi 

merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi cakupan 

imunisasi dasar anak usia 12–36 bulan. Hal ini didasarka Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Sari & Wulandari, 2020) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan ibu berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan 

imunisasi.n pada anggapan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik 

mengenai manfaat, jadwal, dan pentingnya imunisasi akan lebih termotivasi 

dan terdorong untuk membawa anaknya memperoleh imunisasi secara 

lengkap dan tepat waktu. Pengetahuan yang baik juga dapat meningkatkan 

persepsi positif ibu terhadap imunisasi serta mengurangi keraguan atau 

ketakutan terhadap efek sampingnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan ibu 

dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja 

Puskesmas Selatbaru dengan p-value 0,000. Terdapat pengaruh antara status 

pekerjaan ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan 

diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru dengan p-value 0,038. Terdapat pengaruh 

antara status sikap ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 

bulan diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru denga p-value 0,000. terdapat 

pengaruh antara dukungan keluarga ibu dengan cakupan imunisasi dasar pada 
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anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru dengan p-value 

0,000. Terdapat pengaruh antara petugas kesehatan dengan cakupan imunisasi 

dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja Puskesmas Selatbaru dengan 

p-value 0,000. Pengetahuan ibu merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 

cakupan imunisasi dasar pada anak usia 12-36 bulan diwilayah kerja Puskesmas 

Selatbaru (p=0,001). 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang 

lebih luas, misalnya mencakup aspek budaya, persepsi, atau kualitas layanan, 

serta menggunakan metode campuran (mix-method) untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai hambatan dan pendukung cakupan 

imunisasi. 
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